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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman trandliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil

Putusan Bersama Menteri Agama ublik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan

Menteri Pendidikan dan K lik Indonesia No. 0543b/U/1987.

Trandliteras tersebut di akata Arab yang dipandang

belum diserap ke asa Indonesia. Kata: yang sudah diserap ke

dalam bah esia sebagaimana terlihat dal Linguistik atau

Kamus asa Indonesia (KBBI). Secara garis besar trandliterasi
itu adal ai berikut.
1. Kon
-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam tulisan Arab
dil an dengan huruf. Dalam trandliterasi ini seb. ilambangkan

ruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, agian lagi

dil

an dengan huruf dan tanda sekaligus.

Huruf Latin

ak dilambangk
Be
Te
< Sa S es (dengan titik di atas)
z Jm J Je
z Ha h ha (dengan titik di bawah)
d Kha Kh kadan ha
3 Da D De




2 Za z zet (dengan titik di atas
J Ra R Er
J Zai z Zet
o Sin S Es
U Syin esdanye
ol Sad es (dengan titik di bawah)
ua Dad de (dengan titik di bawah)
h (dengan titik di bawah)
5 gan titik di bawah)
& alik (di atas)
¢ G
Fa F
Qaf Q
Kaf K
Lam L
Mim M
Nun N
Wau w
Ha H

Vokal Tungg
—a =a
=i = a =1
=u = au =0

Vi



3. TaMarbutah
Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh:

mar’atun jamilah

fatimah

huruf yang

ditulis

ditulis

nsliterasikan

asy-syamsu
dal ditulis ar-rojulu
Bl ditulis as-sayyidinah

vii



Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan
dengan bunyinya, yaitu bunyi /1/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan
dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:

6. Huruf
. Akan tetapi,

s hamzah itu

ditulis

ditulis
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ABSTRAK

Mukhamad Adib Fahmi, 2021. Model Komunikass Dakwah dalam Pembinaan
Mental di Lembaga Pemasyarakatan Kelas Il A Pekalongan. Skripsi, Komunikasi
dan Penyiaran Islam, Pembimbing: Teddy Dyatmika M.l.Kom

Kata Kunci: Komunikasi Dakwah, Pembinaan Mental, Lembaga Pemasyarakatan

Pembinaan mental yang dilaksanakan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 11
A Pekalongan qjuga dilakukan melalui dakwah. Narapidana mendapatkan
pembinaan _mental melalui dakwah balk di masjid Lembaga Pemasyarakatan
maupun di Pondok Pesantren Lembaga Pemasyarakatan yaitu Pondok Pesantren
Darul Ulum. Keberhasilan dakwah yang dilaksanakan di Lembaga Pemasyarakatan
Kelas Il A Pekalongan tidak terlepas dari model komunikasi dakwah yang
digunakan. Permasalahan pendlitian ini yaitu: Bagaimana model komunikasi
dakwah dalam pembinaan mental di Lapas Kelas |l A Pekalongan? dan Apa faktor
pendukung dan penghambat model komunikasi yang dilakukan dalam pembinaan
mental di Lembaga Pemasyarakatan Kelas |1 A Pekalongan?

Penélitian ini merupakan penditian lapangan (field 'research) dengan
pendekatan kualitatif. Pengumpulan data dengan observad, wawancara dan
dokumentasi. Analisis data menggunakan reduks data, penyajian data_dan
penarikan kesimpulan

Modd komunikasi dakwah dalam pembinaan menta di/ Lembaga
Pemasyarakatan Kelas "Il A, Pekalongan /meliputi ,dekwah bil-galam yaitu
penyampaian pesan dakwah menggunakan media ‘tulisan, diantaranya: buku,
majalah, surat kabar, risalah, buletin, brosur, dan lainnya. Dakwah bil-hal kegiatan
dakwah yang mengutamakan kemampuan kreativitas perilaku da'i secaraluas atau
yang dikenal dengan action approach atau perbuatan nyata. Misal menyantuni fakir-
miskin, menciptakan lapangan pekerjaan, memberikan keterampilan dan
sebagainya. Dakwah bil-lisan yaitu penyampaian informasi atas pesan dakwah
melalui lisan. Termasuk dalam bentuk ini adalah kegiatan ceramah, khutbah,
tausiyah, pengajian, pendidikan agama (formal), kuliah, diskusi, seminar, nasihat,

Xi



anjangsana, dan lain sgenisnya. Faktor pendukung model komunikas yang
dilakukan antara lain sebaga berikut: antusiasme Warga Binaan Pemasyarakatan
dalam mengikuti kegiatan dakwah, pendakwah yang berkompeten di bidang ilmu
agama, adanya Ponpes Darul Ulum Lembaga Pemasyarakatan Kelas 11 A
Pekalongan, yakni sebagai pusat kegiatan pembinaan mental yang mempunyai
kegiatan religious dan ketel adanan, ketkhlasan dari pendakwah. Faktor penghambat
yaitu keterbatasan sarana dan prasarana yakni keterbatasan daya tampung Ponpes
Darul Ulum sehingga pembinaan mental diberikan secara bertahap atau bergantian
atau tidak semua<Warga Binaan Pemasyarakatan dapat mengikuti pembinaan
mental secara’bersamaan, kondisi lokasi Lembaga Pemasyarakatan Kelas Il A
Pekalongan yang Kena banjir Rob, dan kesibukan pendakwah.

Perlu adanya peningkatan sarana prasarana Pondok Pesantren Darul Ulum
seperti penambahan kapasitas atau daya tampung santri agar pembinaan mental
melalui dakwah di pondok pesantren dapat diikuti lebih banyak santri. Perlu adanya
relokasi Lembaga Pemasyarakaian Kelas Il A Pekalongan ke tempat yang aman
dari banjir rob agar pembinaan terhadap Warga Binaan Pemasyarakatan tidak
terganggu. Perlu adanya upaya rekrutmen pegawai khusus pendakweah bagi Warga
Binaan ' Pemasyarakatan agar tidak tergntung pada pihak 'lain. Pesan yang
disampaikan hendaknya merupakan pesan yang dapat meningkatkan motivasi
Warga Binaan Pemasyarakatan selain pesan religios sebaga pedoman dalam
berperilaku. Perlu adanya media penyampaian pesansyang menarik dan dapat
membantu penyampalan pesan seperti media el ektronik berupa proyektor.
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BAB |
PENDAHULUAN

A.Latar Belakang

Sistem pemasyarakatan adal atu tatanan mengenai arah dan batas serta

cara pembinaan warga bi atan berdasarkan Pancasila yang
dilaksanakan secara dibina dan masyarakat. Hal
pemasyarakatan agar

an, memperbalki diri dan tidak i.1 Warga binaan

aupun rohani.

yadaran dengan menanamkan pembinaan |

pidana penjara adalah selain untuk menimbulk derita karena

kemerdekaan, juga untuk membimbing terpidan bertaubat dan

jadi anggota masyarakat yang baik.?

sanaan pembinaan pada narapidana dalam up gembalikan

menjadi masyarakat yang baik sangatlah penti ukan, tidak

ifat material atau sprititual saja, melainkan kedu arus berjalan

kepribadian tidek bak dimata

! Zulkarnain, SH, MH, 2007, Praktik Peradilan Pidana, In-Trans, (Malang: simbiosa
rekartama media) him. 8.

2 Mardjono Reksodiputro, Kriminologi dan Sistem Peradilan Pidana, Kumpulan Karangan
Buku Kedua, Pusat Pelayanan Keadulan dan Pengabdian Hukum (d/h Lembaga Kriminologi),
(Jakarta:Universitas Indonesia, 2007) him. 159



masyarakat menjadi berubah kearah yang normal dan sesuai dengan norma dan
hukum yang berlaku.?
Para narapidana yang menjalani pembinaan di Lembaga Pemasyarakataan

pada dasarnya telah melakukan kesalahan yaitu pelanggaran terhadap norma-

norma yang berlaku di mas ti norma sosia, norma hukum dan

satu pembinaan yang dilakukan terhadap na ana di dalam
asyarakatan yatu pembinaan mental. aan mental
untuk memberikan kekuatan mental bagi pidana yang

an perbuatan menyimpang yaitu pelanggaran hukum-agar mendapatkan

3 Erina Suhestia Ningtyas dkk, ‘“Pelaksanaan Program Pembinaan Narapidana Pada
Lembaga Pemasyarakatan Dalam Rangka Pengembangan Sumber Daya Manusia (Studi pada
Lembaga Pemasyarakatan Klas IA Lowokwaru Kota Malang)” Jurnal Administrasi Publik (JAP),
Vol. 1, No. 6, him. 1266-1267

4 Irwan Panjaitan Petrus,Simorangkir Pandapotan. “Lembaga Pemasyarakatan Dalam
Perspektif Sstem Peradilan Pidana”. (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan,2010) Hal. 80



pengetahuan yang baru yaitu pengetahuan tentang hukum, kewarganegaraan,
ilmu agama, dan kemasyarakatan ®
Kondis di sebuah Lembaga Pemasyarakatan sangatlah berbeda jauh

dengan kondisi yang ada di lingkungan masyarakat. Narapidana sangat dibatasi

dan peraturan yang wajib dipatuhi.

melakukan akii i i emiliki permasalahan.

enjadi narapidana juga merup hal yang tidak

dijalani dan diterima. Narapidana dapat m kesulitan dan

transisi yang harus dilakukan. Berbagal kondi ekan tersebut

kan seorang narapidana mengalami tekanan psi .6

iss kehidupan di Lembaga Permasyarak sering  kali

an tekanan mental bagi narapidana. Untuk men

gi gangguan

ental (jiwa), pihak Lapas memiliki beberapa car

salah satunya melalui dakwah. Dakwah m

ara da’i merupakan komuni

5 Irwan Panjaitan Petrus,Simorangkir Pandapotan. “Lembaga Pemasyarakatan Dalam
Perspektif Sstem Peradilan Pidana”. (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan,2010) Hal. 82

SWuryansari Resa, Subandi, “Program Mindfulness for Prisoners (Mindfulners) untuk
Menurunkan Depresi pada Narapidana” Gadjah Mada Journal Of Professional Psychology,VOL
5, NO. 2, 2019: 196-212, him. 198.

7 Slamet, “Efektifitas Komunikasi dalam Dakwa Persuasif”, Jurnal Dakwah, Vol. X, No. 2,
Juli - Desember 2009, him. 179



Tujuan utama dakwah yaitu menyampaikan risalah atau pesan ilahiah,
Tujuan dakwah ini selaras dengan prinsip komunikasi. Hingga dapat dikatakan
komunikasi dan dakwah merupakan dua hal yang sama, keduanya menjadikan

manusia sebagal sasaran, menggunakan media yang sama, tujuan dan aat yang

bertujuan untuk mempengaruhi dan

binaan mental melalui dakwah kepada narapi dané am Lembaga

atan merupakan bentuk komunikasi antara s dengan
Komunikasi dalam dakwah yang berbentuk cera g umumnya

arah ataupun

dua omunikas satu arah maksudnya penyampaian p lakukan oleh
da’i sebagal komunikator kepada narapi dana tanpa adanya timbal balik

ai obyek komunikasi. Arti

8 M Tata Taufik, Dakwah Era Digital: Sejarah, Metode dan Perkembangan, (Kuningan:
Pustaka Al-lkhlas, 2020), him. 16

9 Muhammad Munir dan Wahyu llaihi, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2006),
him. 1



interaksi dan keduanya. Interaksi komunikasi tersebut antara lain berbentuk
tanya jawab.'®
Jika dilihat dari obyeknya dakwa memiliki hubungan dengan komunikasi

dalam ilmu-ilmu sosia. Yang dimaksud dengan hubungan komunikasi dan

dakwah di sini adalah h ikasi sebagai disiplin ilmu dengan

nkar, pesan berupa nasihat,

menjadi komunikator, melainkan juga pen otivator) dan

an) dalam praktik kehidupan sehari-hari.*?

ah akan berpengaruh terhadap perubahan dan perilaku

omunikasi yang dilakukan cukup efektif. Prinsip yang berlaku

dal

unikassi yang efektif yaitu rasa hormat, emp dimengerti

k, kejelasan/keterbukaan, dan rendah hati. Kom yang efektif

da ah ditandai dengan adanya feedback dalam k timbulnya

an, pengaruh pada sikap, hub

kegiatan dakwah bagi narapidana pada pembinaan mental di dalam Lembaga

10 Jalaluddin, H. 2009. Psikologi Agama. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada.hlm 67

%' M Tata Taufik, Dakwah Era Digital: Sejarah, Metode dan Perkembangan, (Kuningan:
Pustaka Al-Ikhlas, 2020), him. 15

12Slamet, “Efektifitas Komunikasi dalam Dakwa Persuasif”, Jurnal Dakwah, Vol. X, No.
2, Juli - Desember 2009, him. 180



Pemasyarakatan model komunikasi dakwah sangat penting dalam menentukan
keberhasilan dakwah sebagai bagian pembinaan mental narapidana.

Pembinaan mental yang dilaksanakan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas

maupun di Pondok atan yaitu Pondok Pesantren

Darul Ulum.

mental. melalui agid Lembaga

an maupun di Pondok Pesantren Lembaga

tren Darul Ulum menunjukkan hasil yang asi| tersebut

dengan adanya perubahan perilaku narapid

ya dan berjanji tidak akan mengulangi perbuat

ta setelah keluar dari Lembaga Pemasyarak jadi warga

yang baik.™®

hasilan dakwah yang dilaksanakan di Lemb

an tidak terlepas dari strat

aah seh ikut mel aksanakannya.

Pada akhirnya timbul kesadaran pada diri narapidana untuk mempraktekkannya

dalam kehidupan sehari-hari.}* Dari fakta diatas dapat disimpulkan bahwa

13 Joko Agus Bogiono, Petugas Lembaga Pemasyarakatan Kelas Il A Pekalongan,
wawancaratanggal 4 Januari 2021

14 Joko Agus Bogiono, Petugas Lembaga Pemasyarakatan Kelas |l A Pekalongan,
wawancaratangga 4 Januari 2021



melalui dakwah narapidana dapat berubah menjadi manusiayang lebih baik. Hal
inilah yang mendorong penulis melakukan penelitian ini. Penulis ingin
mengetahui strategi dakwah yang digunakan sehingga dapat merubah sikap dan

perilaku narapidana dari yang tidakebaik menjadi manusia berperilaku baik.

KWAH DALAM

KELASII A

elakang jadi
asalah pada penélitian ini yaitu :

a model komunikasi dakwah dalam pembin tal di Lapas

A Pekalongan?
kung dan penghambat mod

tal i

1. Untuk mengetahui model komunikasi dakwah dalam pembinaan mental di

LapasKelas |l A Pekalongan.



2. Apa faktor pendukung dan penghambat model komunikasi yang dilakukan
daam pembinaan mental di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1l A
Pekalongan?

D. Kegunaan Pendlitian

ingin dicapai oleh peneliti dalam

memperkaya khazanah kepustakaan literatur is dan dapat
bah wawasan keilmuan mengena model ikasi dalam
ah.
2. aktis
dapal memberikan gambaran dan melatih p idik tentang

komunikas dakwah dalam kehidupan sehari- agai pribadi

elengkapi persyaratan

memperoleh gelar Sarjana Strata Satu (SI) IAIN Pekalongan.



E. Tinjuan Pustaka
1. Pendlitian yang Relevan
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini sebagai berikut:

a. Penelitin Rina Wijayanti, odel Komunikass Dalam Membangun

Karakter Siswa Mela ui i Sekolah Alam Lampung”

Rina Wij tentang “Model Komunikasi
Dalam Karakter Siswa M ound Di Sekolah Alam
enelitian tersebut bertujuan Un tahui bagaimana
gun karakter siswa dengan menggunak ound sebagai
komunikas di sekolah alam Lampung.
njukkan bahwa pelaksanaan outbound di seko
berikan kontribusi yang positif terhadap peningk akter siswa.
aan penelitian tersebut dengan penelitian i tu keduanya
bahas mengena model komunikasi. Perbedaan ini dengan

ian Rina Wijayanti yaitu penelitian ini memb. tang model

Gunung Sugih”.

Wirosa Gali Rae melakukan penelitian tentang “Strategi Dakwah
Dalam Pembinaan Narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Kelas || B
Gunung Sugih”. Penelitian tersebut bertujuan mengetahui strategi dakwah

dalam pembinaan narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Kelas |1 B



10

Gunung Sugih dan faktor pendukung dan penghambat dalam pembinaan
narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Kelas Il B Gunung Sugih.
Penelitian tersebut menunjukkan bahwa sebuah strategi dakwah yang di

gunakan dalam pembinaan idanadi Lembaga Pemasyarakatan yaitu,

tindakan. Upaya dalam pembinaan

da’i daam

da’i daam memberikan ilmu, ket

erikan pembinaan. (2) Penghambat: ruang , Narapidana

ang sulit di atur.'® Persamaan penelitian terseb

aitu keduanya membahas mengena dakw. pembinan
idana. Perbedaannya yaitu penelitian tersebut pada strategi
ah sedangkan penelitian ini fokus pada mo munikasinya.
aan lainnya terletak pada lokasi penelitian, tian tersebut

i, Lembaga Pemasyarakatan

ini berlokasi di L

ikasi Dakwah Da’i

Hidayatullah dalam Membina Masyarakat Pedesaan”

15 Wirosa Gali Rae, “Strategi Dakwah Dalam Pembinaan Narapidana Di Lembaga

Pemasyarakatan Kelas Il B Gunung Sugih”. Skripsi, Institut Agama Islam Negeri (lain) Metro,

2020.
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Bustanol  Arifin  melakukan penelitian mengenai  “Model
Komunikass Dakwah Da’i Hidayatullah dalam Membina Masyarakat
Pedesaan”. Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui peran da’i

Hidayatullah dalam m arkan masyarakat pedesaan. Difusi

komunikasi dakwah [lah dalam membina masyarakat
da’i Hidayatullah dalam
membin [ Cimenyan kabupaten

glitian tersebut menunjukkan

sebagal agen perubah dengan melakukan as persuasif-

atif dalam menyadarkan dan membina m

atan Cimenyan Kabupaten Bandung. Difusi

dilakukan oleh da’i Hidayatullah dalam m masyarakat

di kecamatan Cimenyan kabupaten Bandu alui kegiatan
a majelis ta’lim, yang didalamnya disampaikan esan dakwah
a pesan agidah, syari’ah, dan akhlak. Inovasi ikasi dakwah

oleh da’i Hidayatullah ber

peneliti an penelitian ini yaitu
keduanya membahas mengenai strategi dakwah. Perbedaan penelitian

tersebut dengan penelitian ini yaitu terletak pada obyek dan lokasi

16 Bustanol Arifin, “Model Komunikasi Dakwah Da’i Hidayatullah dalam Membina
Masyarakat Pedesaan” UIN Sunan Gunung Djati, Bandung, Communicatus: Jurnal Illmu
Komunikasi Volume 2 Nomor 2 (2018).
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penelitian yaitu penelitian tersebut mengambil obyek penelitian da’i
Hidayatullah dalam membina masyarakat pedesaan di kecamatan
Cimenyan kabupaten Bandung . sedangkan penelitian ini mengambil

obyek pennelitian dakwah d pembinan mental narapidanadi Lembaga

ursapia Harahap melakukan penelitian me ‘Implementasi
nikasi Dakwah di Lingkungan Narapidan ah Tahanan
mbue Padang Sidempuan Medan”. Penelitian ut bertujuan

mengetahui eksistensi da’i, keberadaan mad’u i, penerapan

de, pemanfaatan media, dan hasil kegiatan di Rumah

an Sialambue. Serta mengetahui hambatan- an kegiatan

ah yang dilakukan. penelitian tersebut menunju ahwa bahwa

i amanah di Rutan sudah mem

adalah Rata-rata yang kasus
narkoba adalah usiaremaja. Para ustadz selalu menekankan ceramah pada
usaha untuk memperbaiki diri baik dalam bidang keterampilan maupun
pribadatan karena dihawatirkan nanti setelah keluar dari rutan tak mampu

melakukan sesuatu yang bisa memenuhi hidup. Tantangan yang dihadapi
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adalah ketidakseriusan narapidana mengikuti kegiatan dakwah yang
dilakukan rutan. Hal ini disebabkan narapidana memiliki tingkat memori
yang sudah |elah karenaterbius narkoba.l” Penelitian tersebut mempunyai

persamaan dengan pendliti ini yaitu kedunya meneliti masalah

komunikasi dakwah. erletak pada obyek penelitian, yaitu

obyek pendliti nikasi dakwah di lingkungan

narapid tahanan Sialamb Sidempuan Medan.
enelitian ini megambil obyek p odel komunikas
dalam pembinaan mental narapidanadi L asyarakatan

Il A Pekalongan.

ka Berfikir

tuk merubah sikap dan perilaku narapid

di dalam Lembaga Pemasyarakatan dilakuk

Pembinaan mental yang diberikan kepada narap

lai-nilai atau

akwah. Dakwah diberikan dengan menyampal

tunan agama yang menjadi

pada dasarnya untuk
mwujudkan tujuan dari Sistem Pemasyarakatan sebagaimana diamanatkan

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan yaitu

¥ Nursapia Harahap, “Implementasi Komunikasi Dakwah Di Lingkungan Narapidana
Rumah Tahanan Sialambue Padang Sidempuan Medan”, Skripsi, Fakultas limu Sosial Universitas
Islam Negeri Sumatera Utara Medan 2019



14

membentuk warga binaan pemasyarakatan agar menjadi manusia seutuhnya,
menyadari kesalahan, memperbaiki diri dan tidak mengulangi tindak pidana
sehingga dapat diterima kembali oleh lingkungan masyarakat, dapat aktif

berperan dalam pembangunan dapat hidup secara wajar sebagai warga

kan dakwahnya sehingga tujuan dakw. tercapai yaitu
ya pesan dakwah narapidana.

enurut Carl | Hovland persuasi adalah efek um I komunikasi

terletak pada dorongan supaya setiap personal ir dalam dua

u pendapatnya sendiri dan pendapat baru yang oleh orang

Bagan 1.1
Kerangka Berfikir

Faktor- faktor ]
! o
Modél Faktor Faktor
komunikasi Pendukun Penahmbat
dakwah

18 Qunarjo dan Djonaesih S. Sunarjo. Komunikasi Persuasif dan Retorika.(Y ogyakarta :
Liberty, 1983), him. 30
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F. Metode Penelitian
1. Jenisdan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), yaitu

penelitian yang pengumpulan yadilakukan di lapangan.'® Dalam hal ini

dilakukan di Lembaga elas |l A Pekaongan. Penelitian ini
pendekatan dengan cara
nyataan sesuai dengan

disajikan dengan angka-angka.

mber data merupakan subjek dari mana data

data penelitian sesuai dengan cara memperoleh bagi menjadi

u: sumber data primer dan sumber data sekunder.

er data primer

Sumber data primer adalah sumber daia yan oleh secara

ng dari responden atau narasumber.?> Su data primer

ber data utama dalam peneliti

19 Sarjono, dkk, Panduan Penulisan Skripsi, (Y ogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2004), him.
21

20 saifudin Azwar, Metode Penelitian, (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, 1998), him. 91.

2l Herman J. Waluyo, Metode Penelitian, (Surakarta: FKIP Universitas Negeri Sebelas
Maret, 1993), him. 72.

2 Herman J. Waluyo, Metode Pendlitian,...,nim. 72.
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b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber kajian pendukung atau bahan
kajian yang bukan dari pihak yang hadir, sumber data sekunder diperoleh

dari sumber yang biasanya berupa buku-buku yang berkaitan dengan judul

penelitian.?® Adapun bersumber dari buku-buku yang
relevan dan mey
3. Teknik Peng

sengumpulan data yang peneliti ¢ dalam penelitian

Observasi adalah adanya perilaku yang tampa

adanya tujuan

ingin dicapai. Metode observas (pengamatan) pakan sebuah

k pengumpulan data yang mengharuskan penelit

ke lapangan

yamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang, temp u, kegiatan,

da-benda, waktu dan keadaan tertentu.?*
| ini dilakukan untuk memper

mental di

Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang dengan

melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari orang lain

2 Noeng Muhgjir, Metode Penelitian Kualitatif, (Y ogyakarta: Rake Surasin, 1998), him.
27.

% Djunaidi Ghony dan Fauzan al-Mansur, Metodelogi Pendlitian Kualitatif, (Y ogyakarta:
Ar-Ruzz Media, 2012), him.165.
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dengan mengajukan pertanyaan berdasarkan tujuan tertentu.? Wawancara
yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara tidak terstruktur
untuk mendapatkan data awal. Untuk wawancara selanjutnya sudah

menggunakan wawancara terstruktur berdasarkan data yang sudah

diterima

komunike mental di  Lembaga

araini yaitu da’i,

S Lembaga Pemasyarakatan Kelas || A Pekal 0 3N narapidana..
mentasi
Dokumen merupakan caiatan peristiwva ya dah berlau.
men bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya 1\ monumental
orang. Studi dokumen merupakan perlengkap I penggunaan

de observasi dan wawancara dalam penelitian kua

unakan  untuk memperoleh data = tentang

Kelas |l A Pekalongan

dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun dalam pola,

% Dedy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif Paradigma Baru Ilmu Komunikasi dan
Ilmu Sosial Lainnya, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2004), him. 180.
% Sugiyono ,Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung:ALFABETA,2014), him.329.



18

memilih manayag penting dan yang akan dipelgjari dan membuat kesimpulan
sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori

yang dikemukakan oleh Milles Huberman, yaitu : reduksi data, penyajian

data dan penarikan kesi
a Reduks Data
ilih hal-hal yang pokok
a hal-hal yang
8 dicari tema dan polanya dari data yan eh dari hasl
itian di Lembaga Pemasyarakatan Kelas || A

b. Penygjian Data

Penyajian data di sini dibaias sebagal sek informasi
n yang memberi kemungkinan adanya penarik impulan dan
ikan tindakan.?® Penyajian data ini dilakukan a data yang
mpul dari penelitian di Lembaga Pemasyar Kelas Il A

at sementara dan akan
berubah jikatidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada

tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila bukti yang valid dan

27 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, (Y ogyakarta: Grahallmu,
2006), him. 240.

2 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kualitatif,... him. 243,

2 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kualitatif,... him. 243,
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konsisten saat pendliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka
kesimpulan yang dikemukakan merupkan kesimpulan yang kredibel.*°
Pada tahap ini digunakan untuk penarikan kesimpulan akhir, dimanatelah

diperoleh bukti yang valid pengumpulan data.

G. Sistematika Penulisan Skri

muka memuat sampul, halaman judul, pernyataan,

hal ota pembimbing, pedoman trandliterasi in, halaman

skripsi, halaman persembahan, motto, abstr

a pengantar,

aftar bagan dan tabel.

Pendahuluan yang berisi tentang: latar belakan

ujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjau aka, metode

sistematika penulisan skripsi.
Komunikas Dakwah dan

odel komunikasi,

aan Mental di Lembaga
Pemasyarakatan Kelas Il A Pekalongan meliputi: Gambaran Lembaga
Pemasyarakatan Kelas Il A Pekalongan, model komunikasi dakwah dalam

pembinaan mental di Lembaga Pemasyarakatan Kelas Il A Pekalongan dan

30 Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2014), him 345
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faktor pendukung dan penghambat model komunikas yang dilakukan dalam
pembinaan mental di Lembaga Pemasyarakatan Kelas |1 A Pekalongan.
Bab 1V Tentang analisis model komunikasi dakwah dalam pembinaan

mental di Lapas Kelas I A Pekalongan terdiri dari analisis model komunikasi

dakwah dalam pembinaan Kelas Il A Pekalongan dan analisis

pembinaan m A Pekalongan.

kesi




BAB V

PENUTUP

A.Kesimpulan

Berdasarkan hasil alisis tersebut dapat disimpulkan
sebagal berikut:
1. Model kom mental melalui dakwah

asyarakatan Kelas || A Pekalo dengan model

I Lasswel yaitu “who say what in which to whom with

ct?”” atau dalam penjabarannya sebagal berikut

Yang dimaksud adala

(siapa/komunikator) | atau yang

ampaikan dakwah (ustadz Slamet dan Ustadz Y gosit)

atau materi

what (mengatakan apal pesan) : gjaran agamai

aman agama Islam.

ich Channel (media) : Di dirikannya Pondok Darul Ulum

Il A Pekalongan.

ebih baik lagi dari para

narapidana setelah keluar dari |apas.

72
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2. Factor pendukung dan penghambat model komunikasi yang dilakukan dalam
pembinaan mental di Lembaga Pemasyarakatan Kelas Il A Pekalongan
antaralain sebagai berikut:

a. Faktor pendukung

1) Antusiasme Warg arakatan dalam mengikuti kegiatan

rupakan da’i yang berasal dari Kementeria ma maupun
gasuh pondok pesantren yang mempunyal agama yang
mpuni.

anya Ponpes Darul Ulum Lembaga Pemasy Kelas Il A

alongan, yakni sebagai pusat kegiatan pemb mental yang

punyal kegiatan religious.

1) Keterbatasan sarana dan prasarana yakni keterbatasan daya tampung
Ponpes Darul Ulum Lembaga Pemasyarakatan Kelas 11 A Pekalongan

sehingga pembinaan mental diberikan secara bertahap atau bergantian
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atau tidak semua Warga Binaan Pemasyarakatan dapat mengikuti
pembinaan mental secara bersamaan.

2) Kondisi lokasi Lembaga Pemasyarakatan Kelas |1 A Pekalongan yang

egawai - Kementerian Agama

a  kegiatan dakwah di Ponpes Darul
asyarakatan Kelas || A Pekalongan.

penulis pembinaan mental melalui dakwah p. as kelas 1l A

gan dengan model komunikas lasswell d aui  mode

asi dakwah bil lisan ini sangat tepat dilakuk a sudah ada

ari ponpes Darul Ulum yang keluar dari lemb asyarakatan

ang lebih baik, bahkan mel

saran sebagal berikut:
1. Perlu adanya peningkatan sarana prasarana Pondok Pesantren Darul Ulum
Lembaga Pemasyarakatan Kelas Il A Pekalongan seperti penambahan
kapasitas atau daya tampung santri agar pembinaan mental melalui dakwah

di pondok pesantren dapat diikuti Iebih banyak santri.
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2. Perlu adanya relokasi Lembaga Pemasyarakatan Kelas Il A Pekalongan ke
tempat yang aman dari banjir rob agar pembinaan terhadap Warga Binaan

Pemasyarakatan tidak terganggu.

upakan pesan yang dapat

selain pesan religious

erti media elektronik
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